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 Abstract 

Early childhood is a very important time for 

children because children experience greatly increased 

development. But not all early childhood are interested 

in the activities being taught. Many factors influence the 

activities taught to make early childhood disinterested. 

Fine motor is a development that must be achieved by 

early childhood. Fine motor skills are movements that 

involve organizing small/smooth muscles that can 

coordinate and require careful eye and hand to be able to 

carry out activities.  

The purpose of this study was to determine the use 

of clay learning media to stimulate fine motor 

development in early childhood. The research method 

used is the literature review method. The results of the 

literature review were strengthened by several national 

or international journals which resulted in the use of clay 

media on children's fine motor skills. The results of a 

literature study show that the use of clay media has an 

influence on fine motor skills of early childhood. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam permendikbud RI No. 146 kTahun 2014, pendidikanhanaklusial 

dinim pasal 1 tertulis ”PendidikankAnakpUsiaj Diniv (PAUD) merupakans suatum 

upayal pembinaanl yang ditujukanl kepadam anakl sejakm lahirb sampai dengank 

usiam 6v tahunb yangi dilakukan melaluiz pemberianx rangsanganc pendidikan 

untukv membantub pertumbuhann dan perkembanganm jasmanim danb rohanil 

agar anakk memilikih kesiapanf dalamd memasuki pendidikans lebihq lanjut”. 

Kesiapan belajar anak menentukan performa dalam kegiatan akademis (academic 

performance) dan hasil belajar. Hal ini juga menumbuhkan rasa mandiri, tanggung 

jawab, kondisi psikologis yang sehat, sehingga menjadi anak yang adaptif dengan 

lingkungan sekitar (Grissmer dkk, 2010). Persiapan anak perlu dilakukan secara 
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komprehensif sebelumq memasukiw pendidikan selanjutnya. Pasal 2 Pendidikane 

Anakw Usia Dinir (PAUD) menyelenggarakanr pendidikan yangy berlandaskanu 

kelompoki usiao dan macamm layananya, mantara llain: (a) Layanan PAUDk 

yangm berlaku untuk anak usia sejak lahir hingga 6 tahun meliputi Satuan PAUD 

Sejenis (SPS), Taman Penitipan Anak (TPA) dan sejenisnya; (b) Fasilitas PAUD 

yang berlaku untuk usia 2 hingga 4 tahun meliputi Kelompok Bermain (KB) dan 

kelompoknya; (c) cLayanan PAUD yang berlaku untuk usia 4 hingga 6 Tahun 

meliputi Raudhatul Athfal (RA)/ Taman Kanak-anak (TK)/Bustanul Athfal (BA), 

dan setingkatnya. 

Rentang anaktusiamdini berdasarkan Pasalq28 SisdiknasdNo. 20utahun 

2003layat 1 yakni 0 hingga k6 tahun. Sedangkan, berdasarkan kajianl keilmuanl 

PAUDk dan penyelenggaraannyakdibeberapapnegara, PAUD dilaksanakanl 

sejakvusiam0 sampail 8htahun. Adapunpruangl lingkupaPendidikanqAnakz 

UsiabDinil sebagai berikut: (a) qInfant zusia 0 samapi 1 ctahun; (b) zToddler cusia 

2 qsampaii 3itahun; (c) aEarly dPrimary bSchool (SD kelas awal) usiaq 6 

sampaiw8e tahun (Setiyaningrum, 2017:54-55). 

Menurut Fadlillah (2014:19) ianak ousia dinikadalahugolonganzanakxyang 

berada dalam proses tumbuh kembang serta bersifat istimewa. Berikut merupakan 

aspek tumbuh kembang anak usia dini antara lain, tumbuh kembang fisik 

(pengorganisasian motoriki haluso dankkasar), kecerdasan (spiritual, ckecerdasan 

temosi, kemampuan berpikir, dan daya cipta), sosial emosional (sikap dalam agama 

dan berinteraksi dengan masyarakat), dan bahasa serta komunikasi yang spesial 

menyesuaikan tingkatan tumbuh kembang anak. 

Anak usia dini berdasarkan pendapat di atas adalah masa tumbuh kembang 

anak yang istimewa sehingga dapat menjadi awal berbagai keunikan pada 

pribadinya yang berpusat usia 0 hingga 6 tahun. Pada tingkatan inilah merupakan 

masa yang tepat untuk memasukkan nilai (value) kebaikan pada proses tumbuh 

kembang anak yang kelak diharapkan dapat memebentuk jati diri anak. 
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Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini memerlukan arahan untuk 

meletakkan pedoman yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia 

sepenuhnya, yaitu tumbuh kembang fisik, sosial emosional, kecerdasan emosi, dan 

bahasa dan komunikasi yang sebanding sebagai dasar untuk membentuk 

kepribadian anak. Sehingga kualitas anak diwaktu mendatang akan mudah tercapai. 

Sesuai dengan hal tersebut, penyelenggaraan PAUD butuh untuk 

diserasikankan dengan tahapan perkembangan. Tahapan anak usia dini yang harus 

diterapkan meliputi 6 aspek antara lain, kognitif, fisik-motorik (halus dan kasar), 

agamak dans nilai moral, bahasa, gsosial-emosionaal, dan seni. Tumbuh kembang 

anak usia dini adalah seluruh aspek yang dilalui, baik bersifat fisik dan mental, 

perubahan yang diakibatkan oleh pengalaman dan kematangan. Oleh karena itu, 

anak dibutuhkan adanya pendidikan untuk mengasah kreativitas dan kemampuan 

yang menyesuaikan tahap tumbuh kembang anak. Perkembangan ini dapat dicapai 

melalui kegiatan perkembangan pada 6 aspek pencapaian perkembangan. Lebih 

lanjut, perkembangan fisik dan motoric merupakan aspek yang perlu dikembangkan 

secara intens. Perkembangan ini meliputi 2 komponen, yakni motorik halus dan 

kasar. 

Hurlockl (dalamk Suyadi, 2010:69) berpendapat bahwa gerakj motorikb 

halus berkembang ketika terjadi peningkatan pengkoordinasian pergerakan tubuh 

yang mengaitkanl syaraft dane otot kecil yang kompleks. Lebih lanjut, motorik 

halus sangat ditentukan oleh gabungan syaraf yang kemudian dapat 

mengembangkan gerakan motorik halus, contohnya menyobek, menggambar, 

menulis, dan meremas. Sedangkan Santrock (2007:217) berpendapat bahwa 

motorik halus pada anak usia dini terpusat pada pengkoordinasian gerakkan tangan 

yang berhubungan dengan aktivitas memperlakukan sesuatu objek atau melakukan 

hal lain yang membutuhkan ketrampilan jari-jari tangan, seperti menggunakan 

benda yang bersifat mudah dibentuk dan lunak seperti plastisin atau adonan tanah 

liat dan juga melakukan lipatan pada kertas melalui kegitan bermain. Pada setiap 

tahapan tumbuh kembang anak memerlukan stimulasi untuk mengembangkan 

motorik halus dan kemampuan mentalnya.  
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Berdasarkan pendapat Hasibuan, dkk (2015) menafsirkan bahwa 

kematangan perkembangan motorik anak memiliki pengaruh penting dalam seluruh 

perkembngan anak usia dini. Berikut merupakan macam kegiatan aktivitas sehari-

hari yang dapat dilakukan anak usia dini, misalnya menyusun balok, memindahkan 

benda melalui tangan, menggunting suatu benda, mencoret-coret, menulis, dan 

sebagainya yang melibatkan kememapuan motorik halus. Sebagai upaya 

pengembangan kemampuan anak, diperlukan stimulus terhadap kemapuan tersebut. 

Kematangan perkembanganq motorik halusaanakq dapatr diakibatkanv 

olehm factor-faktor tertentu yakni lingkungan, kesehatan, dan gizi. Lebih lanjut, 

lingkungan merupakan contoh terbatasnya stimulasi guru atau orang tua terhadap 

anak, adapun kendala kekurangan alat atau media untuk menunjang anak dalam hal 

motorik halus, sehingga berpotensi menghambat upaya pengembangan anak dalam 

hal keterampilan motorik halus. 

Tiap anak memiliki ketrampilan motorik halus berbeda tergantung pada 

rangsangan oleh orang tua kepada anak. Menurut E Berk (dalam Suyadi, 2010:67-

68) gerakq motorikr halus merupakan kebalikanl darim motorikmkasar. Perubahan 

yang besar pada anak usia dini yaitu gerak motorik anak, contohnya gerakkan 

tangan dan jari yang meningkat. Dalam tahapan ini umumnya anak berupaya untuk 

makan secara mandiri, namun orang tua melarang anak untuk makan menggunakan 

tangan dengan alasan kotor. Dalam hal ini E Berk memberikan saran pada para 

orang tua untuk sabar ketika menghadapi anaknya makan menggunakan jari-jari 

dan tangannya. Karena pada tahapan ini anak belum terbiasa mencuci tangan 

sebelum makan. Hal tersebut merupakan ketrampilan menolong diri sendiri (self-

help skill) yang berkaitan dengan cara menstimulus anak dalam hal kemampuan 

motorik halus. Kemampuan motorik halus akan berkembang dengan baik jika 

distimulus secara berkelanjutan. Tindakan yang melibatkan koordinasi tangan, 

lengan, dan mata yang baik dapat terlihat jelas bila dibandingkan sebelum dan 

sesudah anak diberi stimulus. Adapun kegiatan motorik halus adalah kegiatan 

merobek, meremas, melipat, menempel, dan membentuk dapat menolong anak 

dalam perkembangan motorik halusnya.  
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Pada permendikbud RIl No. 137m tahun 2014 tentangl standarm nasionalk 

pendidikan anakb usiap dinii tertulis zbahwa xaspek motorik halusv usiam 4-5 

tahun memiliki pencapaian yaitu; (1) membuatp garism horizontal, vertical, 

lengkungan, lingkaran, vkanan/kiri, dan miring kanan/kiri; (2) menirukan bentuk 

objek; (3) mengkoordinasi tangan dan mata untuk melewati gerakkan vyang rumit; 

(4) imelakukan gerakanm manipulatifl untukm menciptakan sebuah benda denganc 

menerapkan xmedia; (5) mengungkapkan dirim denganl menciptakan karya xseni 

bmenggunakan imedia; (6) menggontrol gerak tangank yangl melibatkan ototp 

halusl (mengelus, menjumput, mengepal, mencolek, memilin, memeras, dan 

melintir). Sedangkan berikut ini, standar pencapaian motorik halusm usiam 5-6 

ntahun, ialah: (1) menggambarp sesuail gagasannya; (2) wmeniru bentuk; (3) 

xmelakukan veksplorasi bdengan berbagain medial danp kegiatan; (4) 

menggunakani alatk tulisr dant alatg makan denganw benar; (5) dmenggunting 

fsesuai denganm pola; (6) nmenempel kgambar ndengan tepat; dan (7) 

mengekspresikani dirimmelalui gerakkant menggambarysecara rinci. 

Berdasarkan pengamatan lapangan salah satu TK di Surabaya Utara pada 

anak kelompok A menunjukkanpbahwam 12l daric 17 ianak kelompokf A beluml 

optimal dalam kemampuan motorikohalus, yakni dalam hal memegang pensil. 

Penyebabnya adalah kurangnya stimulasi terhadap anak dalam aktivitas sehari-hari 

serta strategi dan metode yang kurang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Lebih lanjut, penyediaan media pembelajaran yang mendukung kegiatan tangan 

dan jari anak dianggap masih kurang. Selain hal tersebut kegiatan belajar mengajar 

di TK Surabaya Utara terlalu monoton dan memusatkan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA). Lembar LKA kegiatan hmotorik halusl 

anakm yangiisering dipilih vguru badalah menulis, menggambar, idan berhitung. 

Ini menyebabkan anak tidak mau menyelesaikan pekerjaan yang diberikan guru 

dengan alasan bosan dan lelah. 

Oleh sebab itu, terdapat kesenjangan antara kenyataan dan harapan yang 

menandakan diperlukan solusi untuk meminimalisisr kesenjangan tersebut. Sebagai 

solusi, penerapan media clay dapat digunakan sebagai strategi baru dalam 

pembelajaran lmotorik mhalus ipada kelompokm A. Halmini dipertegas ldengan 
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hasil penelitianp Niswara (2017) tentang zmedia relief papierf machel dalam 

mempengaruhi imotorik halusi usiar 4-5 tahunl diyTKgPY dNganjuk.  

Media pembelajaran menurut Fadillah (2014:207) merupakan sebuah alat 

untuk guru berguna sebagai perantara dalam meginformasikan sebuah pesan 

sehingga pesan yang diperlukan tersalurkan dengan mudah, tepat dan dapat 

dipahami. Pada ruang lingkup pendidikan, pihak yang berperan sebagai penerima 

pesan ialah anak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. 

Terdapat beragam fmedia iyang dapat dipergunakan untukp merangsang 

dmotorik halusp anak, salah satu contonya rialah clay. Clay dalam bahasa Indonesia 

memiliki makna tanahl liat. Clay (tanah liat) memiliki bberbagai macamp bahan 

baku yang dapat dibuat sehingga memiliki sifat liat atau mudah dibentuk. Jenis-

jenis clay yang terbuat dari berabagai macam bahan baku sebagai berikut gtepung, 

uroti, bubur kertasp dank sebagainyar (Nurmeita, 2013: 23). Pendapat Indiral 

dalami Lanjarsarij EE (2013;29-31) mempertegas penjelasan diatas bahwa clay 

mempunyai beberapa jenis bahan seperti tanah liat (clay), lilinpmalamb(color clay), 

buburj kertasl (paper clay), bserta uclay tepungh(plastisin clay). 

Terkait permasalahank yangi telah dipaparkan, qtujuan gpenelitian hini 

hadalah untukp mengkaji secarav mendalam mengenai analisis pengaruh media 

clay terhadap kemampuanl motoriko halusl anakp usiakdini. 

 

METODE 

Penelitianz inih menggunakankmetode literature review atau kajian sumber 

pustaka. Literature review memiliki arti lebih dari membaca literatur, yakni 

memusatkan pada analisis mendalam mengenai penelitian sebelumnya. Harapan 

peneliti didalam penggunanan metode literature review ini yakni mendapatkan 

penemuan ilmiah dan bermacam teori yang saling berhubungan dengan masalah 

yang ditemukan, sehingga dapat membentuk kerangka berpikir ilmiah. 

Pendapat Zed (2014) literature review untuk mendapatkan pustaka bukan 

merupakan prosedur awal untuk menyiapkan kerangka penelitian, akan tetapi dapat 

digunakan menjadi sumber-sumber pustaka dalam mendapatkan data. Tidak hanya 

data, hal yang harus diperoleh pada penelitian supaya menjadi ilmiah, adalah 
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diperlukan rumusan masalah, landasan teori, analisis data, dan kesimpulan. 

Sehingga dalam metode penulisan literature review peneliti tidak harus meneliti 

secara langsung di lapangan. Peneliti bisa mendapatkan data dari dari berbagai 

sumber, seperti dokumen dan kajian pustaka. Adapun sumber referensi pada 

penelitian ini merupakan artikel, jurnal, serta literatur ilmiah yang mempunyai 

keterikatan dengan topik pembahasan penelitian. Penelusuran sumber jurnal ilmiah 

tersebut menggunakan google scholar kemudian dikumpulkan dan dipelajari 

sebagai penunjang dalam menganalisis pembahasan yang terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Tabel 1. data tabel penelitian relevan tentang pengaruh media clay 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini. 

Nama Kegiatan/T

reatment/V

ariabel X 

Aspek Hasil Signifikan 

Sularsih 

(2021) 

Tanah liat Meremas, memimilin, 

membentuk dan 

mencetak. 

Meningkat Siginifiakn 

Akhir siklus 

meningkat 15 

anak 

(93,75%) 

Niswara 

(2017) 

Papper 

Mache 

(tanah liat 

kertas) 

Merobek dan 

meremas-remas, 

menjimpit, 

membentuk cetakan. 

Ha 

diterima 

Siginifikan 

Sumarti

n (2019) 

Tanah liat Meremas, memimilin, 

membentuk dan 

mencetak. 

Meningkat Signifikan 

Akhir siklus 

meningkat 15 

anak 

(93,75%) 

Nurfajri

a (2017) 

Tanah liat Membentuk tanah liat 

(Clay) 

Meningkat  Signifikan 

Akhir siklus 

76% 

Susilani

ngsih 

(2015) 

Bubur 

kertas 

Meremas, membentuk, 

membentuk cetakan, 

merobek, 

menggunting 

Meningkat Signifikan 
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Arlinda 

(2014) 

Papper 

Mache 

(tanah liat 

kertas) 

Merobek, menjimpit, 

menempel 

Ha 

diterima 

Siginifikan 
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B. Pembahasan 

Motorik halus adalah aspek perkembangan yang krusial bagi anak usia dini sehingga 

harus distimulus dan dikembangkan. Hal tersebut dapat dijabarkan dengan pendapat 

berikut. Pendapat Khotimah dan Murdhani (2015) memaparkan perkembanganpanakk usia 

dinil dalamp halk motorikmhaluskadalah suatu cara belajar untuk keterampilan 

menggerakkan anggota tubuh. Bahwa guru dapat mengajarkan sebanyak-banyaknya pola 

gerakan yang dapat diterapkan guna meningkatkan kelenturan, ketangkasan, kekuatan, 

ketetapan, dan kecepatan koordinasikmatacdangtanganwanakkusia dini. 

Fitri dan Sumardiah (2016) berpendapat bahwa kemampuan motorik halus anak 

yaitu melibatkan syaraf dan otot yang lebih kecil dan kompleks untuk meningkatkan 

pengordinasian gerakan tubuh. Kelompok syaraf inilah yang berperan dalam 

pengembangan motorik halus, seperti kegiatan menyobek, meremas, melipat, menulis, dan 

menggambar serta makan dan memakai maupun melepas sepatu secara mandiri. Pendapat 

diatas diperkuat dengan pernyataan dari Lou, dkk (2017:596) bahwa ketrampilan motorik 

halus anak merupakan pergerakkan otot kecil dan anggota tubuh seperti mata dan tangan 

yang memerlukan koordinasi diantara keduanya.  

Jika dikaitkan dengan tabel di atas bahwa media clay merupakan salahl satup alat 

yangl dapatm menstimulusn perkembangan motoriki halusv anakj usiak dini. Pendapat 

diatas menjelaskan bahwa  motorik halus ialah cara belajar untuk ketrampilan 

menggerakkan anggota tubuh dimana media clay merupakan media yang lunak dan dapat 

dibentuk yang membutuhkan pergerakkan otot kecil dan anggota tubuh seperti mata dan 

tangan yang memerlukan koordinasian diantara keduanya. Sehingga media clay merupakan 

media yang tepat dalam meninggkatkan kelenturan, ketangkasan, kekuatan, ketetapan, dan 

kecepatan koordinasian mata dan tangan usia dini melalui kegiatan membentuk, meremas, 

memimilin, merobek, mencetak, menjimpit, menempel serta menggunting. 

Permendikbudl No. 137l tahun b2014 tentangm standar programm pencapaian 

kemampuank motorikk halusn anakc usia 4-5, sebagai berikut: (a) menyalin bentuk; (b) 

mengkoordinasi matam danl tangank untuk melakukanm gerakkan yyang irumit; (c) 

mengekspresikanc dirij denganm berkaryal seni menggunakanp berbagaim media; (d) 

membuat garisk vertikal, yhorizontal, jlengkung, kiri/kanan, miringl kiri/kanan, udanl 

lingkaran; (e) melakukanl gerakkank manipulatifn untuk menghasilkanlsuatup bendak 

dengan menggunakan rberbagai hmedia; xdan (f) mengontrolr gerakl tanganm yangp 

menggunakant ototu halusi (menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, 
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memilin, dan meremas). Sedangkan berikut ini, standar pencapaian lmotorik lhalus pusia 5-

6 tahun, ialah: (1) xmenggambar csesuai gagasannya; (2) menirul bentuk; (3) melakukan 

eksplorasil denganm berbagain mediak dan kegiatan; (4) menggunakanp alatl tulism dan 

alat makanpdenganmbenar; (5) mengguntingk sesuai denganl pola; (6) menempelk 

gambarmdengan tepat; dan (7) mengekspresikank dirii melalui 

gerakkanimenggambarysecarairinci. 

Dalam tabel hasil menjabarkan bahwa aspek yangj dapatp meningkatkank dan 

mempengaruhi kemampuanp motorikh halus anakp menggunaan media clay yaitu dengan 

kegiatan membentuk, meremas, memimilin, merobek, mencetak, menjimpit, menempel 

serta menggunting. Kegiatan tersebut merupakan aspek pencapaian yang harus dilalui oleh 

anak dalam usianya yang dapat dijadikan pedoman yang tertera dalam permendikbut 137 

tahun 2014. Sehingga dalam meningkatkan dan memepengaruhi ketrampilan motorik 

halus anak harus memiliki pedoman dalam mengambil kegiatan yang tepat sesuai dengan 

usia anak. 

Pendapat Hurlock (dalam Suyadi, 2010:69) bahwa perkembangan gerak gmotorik 

halusl adalahy pengkoordinasiand geraky tubuh yangj meningkat sehingga mengaitkan jotot 

dan syaraf yangl lebihm kecilb ataut detail. Gabungan syaraf tersebut dapat 

mengembangkanl gerakf motorikg halus, seperti meremasr kertas, umenyobek, 

imenggambar, menulisp dank meremas. Hal tersebut sejalan dengan data tabel penelitian 

dengan memilih kegiatan seperti meremas, memilin, membentuk, mencetak, merobek, 

menjimpit, menggunting, serta menempel dapat meningkatkan mengkoordinasi gerak 

motorik halus yang dapat mengaitkan yang lebih detail. 

Santrock (2017:217) mengungkapkan bahwa kemampuan motorik halus pada anak 

usia dini menempel pada pengkoordinasian gerakkan anak yang berhubungan dengan 

aktivitas memegang atau menempatkan sebuah objek untuk melakukan hal lain yang 

membutuhkan ketrampilan jari-jari tangan. Menggunakan benda-benda lunak yang 

gampang dibentuk seperti adonan tanah liat atau plastisin digunakan untuk bermain. Setiap 

tumbuh kembang anak memerlukan rangsangan untuk mengembangkan motorik halus dan 

kemampuan mentalnya. Sejalan dengan pendapat diatas bahwa clay (tanah liat) dapat 

digunakan sebagai media yang merangsang motorik halus anak usia dini, karena melibatkan 

koordinasian gerakkan tangan anak yang melibatkan ketrampilan jari-jari tangan anak 

seperti memegangn atau memebentuk clay. 

Guna menstimulus anak dalam hal motorik halus, dibutuhkan dukungan media 
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pembelajaran yang menyesuaikan tujuan belajar anak. Media menurut Education 

Association (NEA) merupakan sebuah benda yang dapat didengar, dibaca, dimanupulasi, 

dibicarakan, dan dilihat serta instrumen yang digunakan dalam pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap efektivitas program intruksional. Sedangkan Media menurut 

Association for Education and Communication Technology (AECT) merupakan segala 

bentuk penerapan benda guna memberikan pesan (dalam Fadillah, 2014). Sedangkan 

Gerlach dan Ely (1990) (dalam Latif, dkk, 2014) menyatakan media ialah materi, manusia 

atau sebuah peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang menjadikan anak dapat 

mendapatkan keterampilan, pengetahuan atau sikap dari sumber belajar. Dapat diketahui 

bahwa media pembelajaran adalah suatu perangkat penting dalam pembelajaran yang 

dipilih guru dalam menstimulus perkembangan anak yang ingin dicapainya dalam 

pembelajarannya khususnya kemampuan motorik halus anak.  

Supriatna (2018) berpendapat bahwa clay (tanah liat) adalah suatu media yang dari 

bahan alam yang berasal dari pelapukan kerak bumi yang terdiri dari feldspatik yang berupa 

batuan granit dan batuan beku. Clay (tanah liat) adalah media yang kreatif yang dapat 

mengembangkan motorik halus serta kreativitas untuk anak usia dini. Sedangkan, Nurfajria 

(2017) mengemukakan bahwa media clay (tanah liat) ialah benda alam yang bersifat elastis 

atau mudah dibentuk dalam kegiatan anak untuk membentuk yang diinginkan anak. 

Pendapat diatas diperkuat dengan Fauziah (2013) menyatakan bahwa penggunaan bahan 

alam yaitu media yang dapat digunakan anak untuk berinteraksi dengan menggunakan 

bahan alam disekitar anak dan menajdi media belajar yang konkret untuk anak. 

Clay (tanah liat) memiliki jenis-jenis yang tebuat dari berbagai bahan 

pembuatannya. Berikut ini jenis-jenis clay (tanah liat) yang terbuat dari bermacam bahan 

pembuatannya seperti dari tepung, roti , vbuburkert dan lain-lain (Nurmeita, 2013: 23). 

Indira dalam Lanjarsari EE (2013:29-31) berpendapat bahwa clay memiliki berbagai 

macamjenis seperti tanah liat (clay), bubur kertas (paper clay), clay tepung (plastisin clay), 

dan lilin malam (color clay).  Jenis-jenis clay diatas memiliki sifat elastis ataupun liat, 

karena dalam bahasa Indonesia clay memiliki arti tanah liat. 

Berikut tujuan dan manfaat bagi anak dalam kegiatan membentuk clay. Pendapat 

Wahyuni (2019) menjabarkan bahwa tanah liat mempunyai tujuan yang dapat melatih dan 

mengembangkan motorik halus, imajinasi serta kreativitas anak dalam membuat suatu 

karya dan dapat menjelaskan terhadap anak cara membentuk tanah liat. Sedangkan, menurut 

Rahayu dan Khaironi (2018) menyatakan bahwa manfaat kegiatan membentuk clay sebagai 

media pembeajaran dapat mempengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, yaitu 1) 
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dapat mengasah perkembangan motorik halus anak, anak dapat membuat berbagai macam 

bentuk dari clay (tanah liat) dengan beberapa teksik seperti teknik lempeng, teknik milin, 

dan teknik bebas; 2) dapat mengasah perkembangan kognitif anak dalam menciptakan 

sebuah imajinasi; 3) dapat mengasah perkembangan bahasa anak, saat anak berpendapat 

tentang idenya dan mengkomunikasikan hasil karyayanya; 4) dapat mengasah 

perkembangan sosial emosional anak berupa sikap mandiri, dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, serta memupuk rasa percaya diri terhadap anak; 5) dapat mengasah seni 

anak, anak dapat menciptakan sebuah karya yang bernialai kreatif dan estetik. 

 

KESIMPULAN 

Media clay berpengaruh dan meningkatan terhadap kemampuan motorik halus anak 

usia dini.  Disimpulkan bahwa pengaruh media clay dikarenakan keterlibatan pengoordinasian 

antara tangan dan mata, seperti gerakkan membentuk, meremas, memimilin, merobek, 

mencetak, menjimpit, menempel serta menggunting yang dilakukan dengan bermanfaat, 

kreatif, dan dianggap menarik oleh anak. Maka, penggunaan media clay sangat disarankan 

sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan dan mempengaruhi anak usia dini dalam hal 

kemampuan motorik halus secara positif. Kemampuan motorik halus merupakan aspek 

perkembangan yang krusial untuk dikembangkan dan distimulus bagi anak secara optimal. 

Kemampuan anak usia dini dalam hal motorik halus sangat berkaitan dengan pengordinasian 

antara tangan dan jermari anak dengan mata. 

Peneliti mengharapkan bahwa melalui kajian ini guru dapat mengaplikasikan dan 

mengembangkan penggunaan media clay melalui kegiatan menarik yang dapat berpengaruh 

positif bagi anak dalam hal kemampuan motorik halus. Akan tetapi, penerpan media tersebut 

memerlukan tindakaan penelitian lebih lanjut guna mengeksplorasi beragam media atau 

aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini sekaligus menarik 

perhatian anak. 
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